
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Semakin tingginya permintaan, semakin pesat majunya dalam dunia teknologi dan 

dunia perindustrian, penggunaan aluminium sering sekali terlihat dibutuhkan 

khususnya dalam berbagai macam bidang perindustrian manufaktur dan dalam 

bidang dunia otomotif. Selain itu aluminium jika kita padukan dengan beberapa 

suatu unsur tertentu akan bisa memiliki suatu sifat fasis dan mekanis yang unggul, 

dengan seiring berkembangnya kemajuan zaman, sebagaimana disini perlu 

dilakukan suatu usaha untuk dapat memperbaiki dari sifat-sifat material tersebut, 

yaitu salah satunya dengan kita merubah pada sifat mekanisnya, dan adapun dari 

sifat mekanis, dari material antara lain : kekerasan, keuletan, kelelahan dan lain-lain. 

Aluminium bisa dikatakan material logam yang bukan besi (non ferro), aluminium 

termasuk golongan logam yang mempunyai beberapa tingkat keistimewan 

diantaranya ialah berat jenisnya yang tergolong ringan dan kekakuannya dapat 

ditingkatkan dengan cara paduan (alloying) atau juga bisa diberikan perlakuan panas 

(heat threatment). Aluminium atau logam yang tergolong mempunyai sifat ringan 

dan tahan dengan korosi yang di gunakan sebagai matrik dan bubuk besi sebagai 

penguat guna untuk dapat menghasilkan sebuah paduan aluminium komposit yang 

memiliki sifat mekanik yang bagus dan bisa didapatkan dengan biaya yang sangat 

terjangkau sehingga dapat bersaing secara luas dengan macam jenis komposit yang 

lain. Dimana komposit merupakan material yang tersusun atas gabungan dua unsur 

campuran atau lebih yang berbeda yang mana merupakan suatu bahan gabungan 

secara makro. Maka dari itu, secara sederhana komposit dapat di definisikan sebagai 

suatu sistem material yang tersusun dari dua atau lebih unsur campuran yang secara 

makro yang memiliki perbedaan dalam suatu perpaduan komposisi dan tidak dapat 

dipisahkan. 

Penelitian yang akan di lakukan merupakan pembahasan tentang perlakuan panas 

pada pengecoran aluminium bubuk besi dengan variasi massa 4%  6%  8% dan 

variasi dari pengaruh holding time. Yang bertujuan untuk mengetahui perubahan 

terhadap sifat mekanik dan struktur mikro. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana Analisa pengaruh Variasi Penambahan Bubuk Besi dan Holding Time 

pada Aluminium 6061 terhadap Struktur Mikro dan Kekerasan setelah Perlakuan 

Panas T6 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Pada analisa ini akan banyak permasalahn yang muncul dan berkembang, oleh 

karena itu peneliti mengambil batasan masalah pada: 

1. Material yang di gunakan almunium komposit bubuk  besi 

2. Perlakuan panas T6 : 540º C 

3. Presentase Almunium 6061  : 96%, 94%, 92% 

4. Persentase Bubuk Besi : 4%, 6%, 8% 

5. Temperatur Aging : 180°C 

6. Holding  Time: 3, 4, 5 jam 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Pada penelitian ini bertujuan: 

 Untuk mengetahui Analisa Pengaruh Variasi Penambahan Bubuk Besi dan 

Holding Time pada Aluminium 6061 terhadap Struktur Mikro dan Kekerasan 

setelah Perlakuan Panas T6 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Pada analisa ini kita dapat mengetahui bagaimana Analisa Pengaruh Variasi 

Penambahan Bubuk Besi dan Holding Time pada Aluminium 6061 Terhadap 

Struktur Mikro dan Kekerasan Setelah Perlakuan Panas T6 

 

1.6 Metode Penelitian 

 

Metode penulisan yang di gunakan dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

 Mengkaji dari beberapa literature yang berhubungan dengan struktur butir 

ataupun tulisan-tulisan ataupun lisensi yang ada hubungannya dengan 

penulisan tugas akhir. 

 Studi lapangan dengan cara meneliti secara langsung dan mencatat pada hasil 

dari analisa spesimen material yang akan di uji
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1.7 Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini harus berdasarkan pada fakta-fakta yang ada 

dilapangan sehingga penulisan tidak menyimpang dari ilmu yang diperoleh di 

perkuliahan. 

Adapun sistematika penulisan: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Membahas tentang latar belakang, masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II: LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini menjelaskan dasar tori yang ada kaitannya dengan perubahan 

struktur pada kekuatan bahan dan serta harus melakukan pengujian-pengujian untuk 

mengetahui perubahan kekuatan bahan tersebut. 

 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini menjelaskan sistematika alur perencanaan pada penelitian dan 

metode penelitian dalam penyusunan tugas akhir.  

 

BAB IV: ANALISA DATA 

 

Pada bab ini menjekaskan mengenai hasil data analisa yang dilakukan oleh peneliti. 

 

BAB V: KESIMPULAN 

 

DAFTAR PUSTAKA


